BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian di lapangan tentang Manajemen
Program Mujahadah dan Pembibitan (MABIT) Al-Ittifagiah Indralaya, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa program MABIT adalah sebuah program
persiapan studi ke luar negeri dengan berbagai model atau kelas program. Secara
rinci dapat jelaskan sebagai berikut: (1) perencanaan program dengan langkah-
langkah: menetapkan tujuan dan target program, merumuskan strategi untuk
mencapai tujuan dan target program, menentukan sumber daya yang diperlukan
dan menetapkan standar atau indikator keberhasilan pencapaian tujuan dan target
program, (2) pengorganisasian program meliputi: mengalokasikan sumber daya,
merumuskan dan menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur yang diperlukan
dalam program, menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis
kewenangan dan tanggungjawab, kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia/tenaga kerja serta penempatan sumber daya
manusia pada posisi yang paling tepat, (3) pelaksanaan program dapat berjalan
dengan lancar dan maksimal karena setiap direktur kelas program telah
menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan baik, dan pembimbing/guru
telah melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dengan tetap melibatkan santri,
sehingga tertarik dengan kegiatan tersebut. Meski begitu, beberapa anak mungkin
mengalami kelelahan akibat aktivitas intens yang terjadi setiap hari, dan (4)

pengawasan program dilakukan secara harian, mingguan, bulanan, dan
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semesteran. Setelah itu, akan ada evaluasi akhir semester untuk menilai kinerja
para pembimbing/guru, evaluasi program-program dan pelaksanaan program serta
hasil, apakah sudah sesuai dengan target dan tujuan program, dari evaluasi inilah
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan langkah awal periode
berikutnya yaitu perencanaan dan penyusunan program untuk ke depan.

Adapun faktor pendukung yang utama dalam manajemen program MABIT
adalah  kerjasama tim pengurus manajemen dan kerjasama antar
pembimbing/guru, jenjang pendidikan pengurus dan pembimbing/guru program
yang sesuai dengan tujuan dan target program serta tersedianya sarana dan
prasarana yang lengkap. Sedangkan faktor penghambat implementasi manajemen
program MABIT adalah tanggung jawab akademik tenaga pengajar yang masih
kurang, motivasi pembimbing/guru yang mengajar pada program MABIT,
kesiapan santri secara psikologis mengikuti pembelajaran, dan kurangnya

pengawasan dari pimpinan pesantren terhadap pelaksanaan program MABIT

B. Saran
Berikut saran yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak terkait
berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini:

1. Direktur Utama agar memperhatikan fungsi pengorganisasian dan
pelaksanaan manajemen program MABIT dengan cara mengendalikan
pelaksanaan program, menyusun aturan yang jelas, dan mengawasi fungsi
pengorganisasian program secara langsung serta memberikan penghargaan

kepada pembimbing/guru program MABIT sehingga dapat mengurangi
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faktor penghambat dalam manajemen program Mujahadah dan Pembibitan
(MABIT) Al-Ittifagiah Indralaya.

. Direktur Umum dalam rangka membina tindak lanjut dan dialog dalam
mencari solusi permasalahan pengorganisasian dan pelaksanaan program
MABIT agar program dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan target.
Evaluasi pelaksanaan program MABIT digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan tahun ajaran
mendatang.

. Kepada Direktur Program Kelas MABIT, Pembimbing/guru dan
penanggungjawab yang mengajar pada program MABIT agar dapat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan lebih disiplin dan rasa
tanggung jawab yang utuh sebagai perwujudan tanggung jawab akademik.
Pembimbing/guru dengan tugas akademik yang signifikan akan

memprioritaskan kepentingan santri di atas kepentingan mereka sendiri.



107

o

R -

01> olslalrge a9, Crepxble CLMJ OLeLY (63 Olalig Jowls 015 Bl DS Lalsyy

() 1o @Bl O 3 ol (i Dl s S 01 Loge
O sagne ¢ plien caSib 013 Olymy OSGlie 1o SEY olSEY Ok pldg,s Ohriyy
013 O3> § L LI gmegw Oz ¢plfg ouS5B 013 Olyrsd (Shlamins di3g) é,;\jw

(Y) phisn <Sb Ols Olers Obbbmiy 0wl )5lKdn b1 ke O ks

Ol 01> Ousagren (bls gwosw OSwlSlinn 1Ganben gy OlwlusSsny
el SR Ol ol oVIo OU3aps F L plomsn Ol 01 (W
OleeSikiry (00 Sy OBLSS (gl §5556 01> 0 LypS )L 0854 5ie £ L
Lwgile U jssw OBLasiy Gper rnS Blis/lusile Uls jussn OELagiy Ol Oleidly
0> ,las¥ Olus OVlegy @hls plfg, OLLLS (Y) coly &b SL g 0L
Pl 5556 01> Oy O3V 33 a2y S 5 Ol Ly)lS JlepuSTh
DU Ohlrday OBLSS BT OG5 o5 5355 furesay 013 (kb Olis U
U 5550 (S Dipmpn s OOLSS 0ligs &lyb S (sl OSLke las

O3 el Gl (35 F L ] wlaedeST OLST OIS oVl (:SKE5s AU

s O ptompaes 15 (OLYgr O1ySn Ol e OSHN5 gy Olulgliy (£)



108

I S [ Db oS (Vi Bsigl teas 16ST ol 1ol OIST (5]

ol c,«;jy" Ol (Slgmmpn old5r oL c&w\.b G ppn (&\J&—jﬂ OLLMf))Lg ol (‘\J&‘jj; r\j&—jﬁi

Vs Ologdy 8L Ol SUls oM] ldls] g)1s 013 Lcwle pldgy Olyrs
Oles S Dmgl phien Olswgry 01> Ollruy 2l WS o0 Jlsl olSEY OS5z

o5 Ll S oVis) e phfgy Cpoerble pV1 Lyl B U £35Sy 585 Oyl

s rapsie Odidiy Flmir ¢ 908 [fmmmey 51 LlalnpS 015 (e ble raysny
Bl Blder sy B pldgs CoSB 01 Olsmsd Olid lsmem $ U phenn 5355 furoonsy
Cole phEen e bl wlinedds] Slalgiy 5ol O . OBGI L UL, Ol
Pl S [y olien ELsS aele § Ll Sy Shols) gl £5556 oVl

015 OhlrMray 35S S8y D (Sl OflensS el oy bl e



109

Oyl

OSLls gy ol Mgy Ilan 13LS 0Klalss U1 § L Olle &S0y

DSy 0> OlwledSighy b OSlagape BT Lbs | 4550 )
Oswswin coLEgy OBLSH OUin hlr Ols cwle plégy Crerble
Doty OlwlusdSishy wdsd bl Ol (D EL Ol
Cale plEen S [fmeey LS OBy Oimers Gpm foms
Solalogs ples Cneerble pV Slalghy 4581 Blias bl Kigem
Sl 2V BJUs 03 ©p2Y IIisg Lprass B 2V pgag) 505 Y
S8V cobe plggy OBLSSLy O OleleslSisny OaVlaboyy sy
I SE O Ol Ol Sl LSS Sbls plis
Vs Ollasyy Ol Bl 0L ol alig, ObLSSL

§ Bl 0Ll 0386 OBlawisny 013 OlorgiseS Odlaliy



s B Oyl 680 015 )68 ey (e ST o2y 503 13LS
ad Ol Sl S OBLES OTLLSSe wlls SBT) ol plég, 1oy
ol §SE0 Olsprgg (Bl ogis) FL Ol §550 L)y O3 ks
Ol g 0T OIS b healST 1 S5 Oliss )58 a8

- (S R \g-i)}"‘ Q%Jb;‘ s> plw U\*-:Zﬂc-:cf

110



